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Membaca 1a.Permohonan'dari Yayasan/Badan Penyelenggara Sekolah Swagts
d

alam Daerah Kotamadya/Kabupaten, tentang Persetujuan pen-
dirian SMp/gmy Swasta,

b.Rekomendasi dari Kakandep Dikbud Kotamadys Jamb{, Kabupa -

ten Bungo Tebo, Kabupaten Sarolangun Bangko dan Kabupaten
Kerinci, atag sekolah tersebut,

Menimbang ‘a.Bahwa dalanm Keputusan Menterj Pendidikan dan Kebudayagn_.

tanggal 22 Nopember 1982 No.03?4/U/1982, telah diputuskan
tentang Pembinaan Sekolah Swasta,

Sa dan diteljitq dipandang telah memenuhj Persyaratan sebs-
: galmana yang dikehendak{ dalam Keputusan Direktur Jenderan

Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan tanggal 23 Pebruari 1983 No.018/c/Kep/I.1983.

C.Hahwa berhubung dengan itu'dipandang perlu Menerbitkan per

i

setujuan Pendirian Sekblah Swasta (SMP/SMA) dalam Wilayah
1

Mengingat :a.Undang-undang Dasar 1945 Pasal 34,
b.Ketetapan MpR No. II/MPR/1983; _
c.Undang-undang No. 4 tahun 1950 (dari Republik Indonesia
Negara Bagian) Junto Undang—undang No. 12 tahun 1954 :
d.Peraturan Pemer intah No. 28 tahun 1981 ;

e.1.Keputusan Presiden R, No. 27 tanhun 1978 ;
2.Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan gy No.0173/
C-198%; '
3.Keputuéan Dirjen Dikdasmen Depdikbud po, 018/¢/kep/1. 83
4.Surat Kabid, Dikmenum Xanwil Depdikbug Provinsi Jambi
No.343/1 10/G/1b-1987, tanggal 22 oktober 1987.

1‘~IEHUTUSKAN
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Menetapkan

Pertama :Menyetujui Pendirian Sekolah Swasta (SMP/SMA) dalam Wilayah
Prcvinsg Jambi, sehagai tercantum dalanm lampiran Keputusan
ini. _

Kedua Yayasan/Badan Penyelenggara Sekolah Swasta yang bersanglutan

berkewa jiban dan bertanggung Jawab' atas kKegiatan dan pengelo
laan 3Sekolan dengan sebai?-baiknya.

Ketiga :Yayasan/Badan Penyelenggara Sekolah Swasta harus‘memntuhi
| ketentuan—ketentuan dalam Pengelolaan sekolah yaity



a.Berkewa jiban untuk membantu Pemerintah dalam usaha men;r

katkan mutu dan pemerataan Yesempatan telajar, dengan j

lan mengusahakan tersedianya fasilitas pendidikan dalam
jumlah yang cukup, serta memanfaatkan segala sum?

ada dalam masyarakat untuk keperluan pendidikan;

b.Untuk mencegah adanya diskriminasi dan
untungan/tidak bersifat Komersil,

c.Agar dapat menjaga isi dan muty Proram, ten
dan tenaga administrast serta peralatan pen:
Peraturan perundang-undangan Yang berlaku, untuk
ran proses belajar-mengajar di sekolah dan tidak

ber yang
Usaha’ mencari ke

aga pengajar
didikan sesuaj

kelanca
memberi

kan pelajaran kepada anak didik atau melaksanakan kegiatz
lain yang bertentangan dengan idiologi Negara Pancazila

dan Undang—undang Dasar 1945,

Keempat., :Yayasan/Badan Penyelenggara Sekolah Swasta y
1 ketentuan ini akan diambil tindakan sesu
ran perundang-undangan yang berlaku,

ang tidak memat
al dengan peraty

Kelima = +Jika dikemudian hary ternyata terdapat kekeliruan dalam pen
tapan ini akan diadakan perobahan sebagaimang mestinya,
Keenam :Kuputusan ini mulag berlaku surut tanggal 27 Mei 1987. -
DITETAPKAN DI : g ambd{
PADA TANGGAL : 23 Oktober 1987

L 4

TEMBUSEN YTH:

di Jakarta

4 .Direktur Dikmenum Depdikbud di Jakarta
5.Gubernur Kpy Tk.I Jambi di Jambi
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